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ABSTRACT

This research is motivated that there are some abilities that must be present in students namely speaking, reading, writing and listening ability that
are closely related to student learning outcomes with indicators like palying words, reading and writing using the word ineffective both verbally and
in writing. This study aims to look at the level of linguistic intelligence of elementary school students, consisting of reading, writing, speaking and
listening skills. This type of the research was descriptive quantitative research. The population in this study was 175 students. The sample used in this
study was a saturated sample. The results of reading skills got an average score of 54.61 with a high enough category while for writing skills got an
average score of 54.3 with a fairly high category. Furthermore speaking skills got an average score of 75.06 with a high enough category and for
listening skills got an average score of 49.62 with a low category. Then the linguistic intelligence of the fifth grade students of SD Negeri 169
Pekanbaru was classified into a quite high category with an average score of 58.36.
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ANALISIS KECERDASAN LINGUISTIK PADA SISWA KELAS V SD NEGERI 169
PEKANBARU

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa ada beberapa kemampuan yang harus ada pada diri peserta didik yaitu kemampuan berbicara, membaca,
menulis dan kemampuan menyimak yang sangat berhubungan dengan hasil belajar peserta didik dengan indikator senang bermain kata-kata,
membaca dan menulis menggunakan kata secara efektif baik secara lisan maupun secara tertulis. Penelitian ini bertujuan untuk melihat tingkat
kecerdasan linguistik siswa sekolah dasar, yang terdiri dari keterampilan membaca, menulis, berbicara dan menyimak. Jenis penelitian adalah
penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 175 siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh.
Hasil penelitian keterampilan membaca mendapat skor rata-rata 54.61 dengan kategori cukup tinggi, untuk keterampilan menulis mendapat skor rata-
rata 54.3 dengan kategori cukup tinggi. Selanjutnya keterampilan berbicara mendapat skor rata-rata 75.06 dengan kategori cukup tinggi, untuk
keterampilan menyimak mendapat skor rata-rata 49.62 dengan kategori tidak tinggi. Kemudian kecerdasan linguistik pada siswa kelas VV SD Negeri
169 Pekanbaru tergolong kedalam kategori cukup tinggi dengan skor rata-rata sebesar 58.36.
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PENDAHULUAN

Kecerdasan merupakan kemampuan yang mudah mengulas terkait kebahasaan dan biasanya
menggunakan sistem bahasa untuk berkomunikasi pandai membaca, menulis, bercerita dan
atau kemampuan berpikir melalui kata-kata menghafal serta mudah memahami kata-kata.
sekaligus menggunakan bahasa untuk Beberapa kecerdasan ini dikelompokkan kedalam
mengekspresikan gagasan dan pikiran. Menurut kecerdasan majemuk atau multiple intelligence.
Armstrong (Fitriani Dkk, 2018) kecerdasan Menurut Gardner (Armstrong, 2013) kecerdasan
linguistik yang tinggi akan menjadikan seseorang majemuk itu terdiri dari 8 jenis kecerdasan, yaitu
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kecerdasan linguistik, kecerdasan logismatematis,
kecerdasan spasial, kecerdasan musical,
kecerdasan Kkinestetik, kecerdasan interpersonal,
kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan naturalis.

Kecerdasan linguistik, utamanya
keterampilan berkomunikasi atau berbicara harus
senantiasa dikembangkan sebagai salah satu
modal terbentuknya insan yang berkualitas dalam
suatu negara.Oleh karena itu, bagi lembaga
pendidikan perlu menyelenggarakan program yang
mendukung berkembangnya kecerdasan
kebahasaan peserta didik (Lwin dalam Nugraheni,
2017).

Menurut Armstrong (2002) aspek-aspek
kecerdasan linguistik berkaitan dengan
keterampilan berbahasa. Aspek-aspek dalam
kecerdasan linguistik dibagi menjadi empat, yaitu:
keterampilan membaca, keterampilan menulis,
keterampilan  berbicara  dan  keterampilan
menyimak. Menurut Nurhadi (dalam Laily, 2014)
Membaca adalah suatu proses yang kompleks dan
rumit. Menurut  Mulyati, dkk  (dalam
Sulistiyaningsih, 2010) Menulis adalah suatu
proses berfikir dan menuangkan pemikiran itu
dalam bentuk wacana (karangan). Menyimak
adalah suatu proses yang telah direncanakan untuk
mengorganisasikan apa yang didengar dan
menempatkan pesan-pesan suara yang didengar
kemudian ditangkap menjadi makna atau

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif deskriptif yang menggunakan
sampel jenuh dengan total sampel 175 orang siswa.
Penelitian ini dilakukan pada SD Negeri 169
Pekanbaru. Instrumen test yang digunakan oleh
peneliti adalah instrumen tes yang sudah di
validasi pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan olen Dea Sinta Maharani Mahasiswi
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
angkatan 2015. Sebelumnya intrumen test sudah
divalidasi oleh 5 orang validator dimana 3 orang
merupakan dosen di Universitas Riau dan 2 orang
lagi guru pada sekolah dasar.

Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan test pada keempat keterampilan,
yaitu  keterampilan membaca, keterampilan

informasi-informasi yang dapat diterima (Abbas,
2006). Definisi berbicara juga dikemukakan oleh
Brown dan Yule dalam PujiSantosa, dkk dalam
Riadi  (Ningsih: ~ 245)  Berbicara adalah
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyibahasa
untuk mengekspresikan atau menyampaikan
pikiran, gagasan atau perasaan secara lisan.

Pada sekolah dasar kecerdasan linguistik
menjadi sebuah ilmu yang penting yang harus
dikuasai oleh siswa karena hal ini akan membawa
pengaruh besar untuk kedepannya. Kecedasan
linguistikharus sangat diperhatikan
perkembangannya pada siswa sekolah dasar, hal
ini disebabkan perkembangan pesat akan terjadi
pada umur sekolah dasar. Hal ini sesuai dengan
yang dikatakan Piaget (dalam Hermita, 2017)
yang mengatakan anak sekolah dasar berada pada
usia 7- 12 tahun yang dinamakan fase operasi
konkret. Pada faseini perkembangan seseorang
mengalami kemajuan yang pesat.

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu
dilakukan sebuah penilaian melalui penelitian
terhadap kecerdasan linguistik siswa. Penelitian
ini bertujuan untuk melihat sudah sampai manakah
tingkat kecerdasan linguistik seorang siswa
disekolah  dasar, yang mencakup pada
keterampilan membaca, menulis, berbicara, dan
keterampilan menyimak pada siswa tersebut.

menulis, keterampilan berbicara dan keterampilan

menyimak. Tahapan analisis data penelitian ini

yaitu:

1. Menentukan skor setiap indikator dengan rumus
Nilai*X 25%(Keterangan: Nilai*= skor
responden); (2) Menghitung persentase setiap
keterampilan dengan rumus:(n x p)
Keterangan: n= jumlah nilai

p= persentase

2. Menghitung  hasil  penilaian

linguistik dengan rumus:
X=Y(@)+ X(b) + X(c) + X(d)

3. Peneliti menentukan kategori kecerdasan

linguistik berdasarkan kriteria.

kecerdasan
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Tabel 2. Kriteria/ Kategori Tingkat Kecerdasan Lingusitik Siswa Kelas VV SD Negeri 169

Pekanbaru
Interval Rata-rata Skor Kategori
90 - 100 SangatTinggi
76 — 89 Tinggi
51-75 CukupTinggi
26 — 50 TidakTinggi
0-25 SangatTidakTinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterampilan membaca dalam kecerdasan
linguistik siswa kelas V SD Negeri 169
Pekanbaru

Keterampilan membaca yang dinilai
mencakup 5 indikator yaitu pemahaman ide pokok

bacaan, pemahaman isi bacaan, makna Kata,
menjelaskan inti kalimat dan kesimpulan isi
bacaan.Berikut ini disajikan data keterampilan
membaca siswa kelas V SD Negeri 169
Pekanbaru.

Tabel 3. Keterampilan membaca pada siswa kelas VV SD Negeri 169 Pekanbaru

Interval Kategori Jumlah siswa Persentase

90-100 Sangat tinggi 1 0.57%
76-89 Tinggi 10 5.71%
51-75 Cukup tinggi 94 53.71%
26-50 Tidak tinggi 70 40%
0-25 Sangat tidak tinggi - -

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat
diketahui bahwa keterampilan membaca siswa
pada kelas V SD Negeri 169 Pekanbaru dari 175
orang siswa terdapat 1 orang siswa yang mendapat
kategori sangat tinggi dengan persentase 0.57%,
10 orang siswa yang mendapatkan kategori tinggi
dengan persentase 5.71%, 94 orang siswa
mendapatkan kategori cukup tinggi dengan
persentase 53.71%, 70 orang siswa mendapatkan
kategori tidak tinggi dengan persentase 40%, dan
tidak ada siswa yang mendapatkan kategori sangat
tidak tinggi.

Keterampilan menulis dalam Kecerdasan
Linguistik Siswa Kelas V SD Negeri 169
Pekanbaru

Keterampilan  menulis yang dinilai
mencakup 5 indikator yaitu kesesuaian isi dengan
judul, penggunaan EYD, pemilihan kata atau
diksi, struktur kalimat dan kerangka karangan
sesuai dengan jenisnya, serta kerapihan tulisan.
Berikut ini disajikan data keterampilan menulis
siswa kelas VV SD Negeri 169 Pekanbaru.

Tabel 4. Keterampilan menulis pada siswa kelas V SD Negeri 169 Pekanbaru

Interval Kategori Jumlah siswa Persentase

90-100 Sangat tinggi - -
76-89 Tinggi 9 5.14%
51-75 Cukup tinggi 94 53.72%
26-50 Tidak tinggi 63 36%
0-25 Sangat tidak tinggi 9 5.14%
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Berdasarkan tabel 4 di atas dapat
diketahui bahwa keterampilan menulis siswa pada
kelas V SD Negeri 169 Pekanbaru dari 175 orang
siswa terdapat 9 orang siswa yang mendapatkan
kategori tinggi dengan persentase 5.14%, 94 orang
siswa mendapatkan kategori cukup tinggi dengan
persentase 53.72%, 63 orang siswa mendapatkan
kategori tidak tinggi dengan persentase 36%, 9
orang siswa mendapatkan kategori sangat tidak
tinggi dengan persentase 5.14%, dan tidak ada
siswa yang mendapatkan kategori sangat tinggi.

Keterampilan berbicara dalam kecerdasan
linguistik siswa kelas V SD Negeri 169

Pekanbaru

Keterampilan berbicara yang dinilai
mencakup 2 penilaian yang mempunyai indikator
masing-masing.Penilaian yang pertama Yyaitu
penilaian materi yang mencakup 4 indikator yaitu
penguasaan materi, keruntutan penyampaian
gagasan, ketepatan kata dan struktur kalimat, serta
ketepatan simppulan.Penilaian yang kedua yaitu
penilaian penampilan yang mencakup 5 indikator
yaitu pelafalan dan intonasi, kelancaran dan jeda,
sikap, gerak-gerik dan mimik wajah, serta volume
suara.

Berikut ini disajikan data keterampilan
menulis siswa kelas VV SD Negeri 169 Pekanbaru.

Tabel 5. Keterampilan berbicara pada siswa kelas VV SD Negeri 169 Pekanbaru

Interval Kategori Jumlah siswa Persentase

90-100 Sangat tinggi 2 1.14%
76-89 Tinggi 3 1.71%
51-75 Cukup tinggi 131 74.86%
26-50 Tidak tinggi 39 22.29%
0-25 Sangat tidak tinggi - -

Berdasarkan tabel 5 di atas dapat
diketahui bahwa keterampilan berbicara siswa
pada kelas V SD Negeri 169 Pekanbaru dari 175
orang siswa terdapat 2 orang siswa yang
mendapatkan kategori sangat tinggi dengan
persentase  1.14%, 3 orang siswa Yyang
mendapatkan kategori tinggi dengan persentase
1.71%, 131 orang siswa mendapatkan kategori
cukup tinggi dengan persentase 74.86%, 39 orang
siswa mendapatkan kategori tidak tinggi dengan
persentase 22.29%, dan tidak ada siswa yang

mendapatkan kategori sangat tidak tinggi.

Keterampilan menyimak dalam kecerdasan
linguistik siswa kelas V SD Negeri 169
Pekanbaru

Keterampilan menyimak yang dinilai
mencakup 3 indikator yaitu pemahaman isi,
kelogisan penafsiran dan menyampaikan kembali
isi simakan. Berikut ini disajikan data
keterampilan menyimak siswa kelas VV SD Negeri
169 Pekanbaru.

Tabel 6. Keterampilan menyimak pada siswa kelas V SD Negeri 169 Pekanbaru

Interval Kategori Jumlah siswa Persentase

90-100 Sangat tinggi - -
76-89 Tinggi 1 0.57%
51-75 Cukup tinggi 54 30.86%
26-50 Tidak tinggi 118 67.43%
0-25 Sangat tidak tinggi 2 1.14%

Berdasarkan tabel 6 di atas dapat
diketahui bahwa keterampilan menyimak siswa
pada kelas V SD Negeri 169 Pekanbaru dari 175

orang siswa terdapat 1 orang siswa yang
mendapatkan kategori tinggi dengan persentase
0.57%, 54 orang siswa mendapatkan kategori
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cukup tinggi dengan persentase 30.86%, 118
orang siswa mendapatkan kategori tidak tinggi
dengan persentase 67.43%, 2 orang siswa
mendapatkan kategori sangat tidak tinggi dengan
persentase 1.14%, dan tidak ada siswa yang
mendapatkan kategori sangat tinggi.

Kecerdasan linguistik siswa kelas V SD Negeri
169 Pekanbaru

Berikut ini disajikan data kecerdasan
linguistik pada siswa kelas V SD Negeri 169
Pekanbaru.

Tabel 12. Kecerdasan linguistik pada siswa kelas V SD Negeri 169 Pekanbaru

Interval Kategori Jumlah siswa Persentase

90-100 Sangat tinggi - -
76-89 Tinggi 2 1.14%
51-75 Cukup tinggi 141 80.57%
26-50 Tidak tinggi 32 18.29%
0-25 Sangat tidak tinggi - -

Berdasarkan tabel 12 di atas dapat
diketahui bahwa kecerdasan linguistik siswa pada
kelas V SD Negeri 169 Pekanbaru dari 175 orang
siswa terdapat 2 orang siswa yang mendapatkan
kategori tinggi dengan persentase 1.14%, 141
orang siswa mendapatkan kategori cukup tinggi

Pembahasan

Berdasarkan analisis data, menunjukkan
bahwa tingkat kecerasan linguistik pada siswa
kelas V SD Negeri 169 Pekanbaru dalam empat
keterampilan termasuk kategori cukup tinggi
dengan rata-rata nilai yang diperoleh sebesar
58.36. Sedangkan tingkat kecerdasan linguistik
siswa kelas V SD Negeri 169 Pekanbaru jika
dilihat per indikator, ada 1 indikator yang
mendapatkan kategori tidak tinggi dengan nilai
rata-rata 49.62 yaitu pada keterampilan menyimak.
3 indikator lainnya yaitu keterampilan membaca,
menulis dan berbicara mendapatkan kategori
cukup tinggi.

Pada indikator pertama yaitu keterampilan
membaca hanya mendapatkan nilai rata-rata
sebesar 54.61 dengan kategori cukup tinggi. Dari
hasil data penelitian menunjukkan tingkat
kecerdasan linguistik siswa belum maksimal. Hal
ini terjadi karena siswa kurang disiplin dalam
mengerjakan test. Saat peneliti melakukan
wawancara kepada guru, guru menjawab bahwa
siswa disini memang sedikit malas dalam
membaca, banyak yang main-main dalam
membaca dan banyak juga yang acuh saat diminta

dengan persentase 80.57%, 32 orang siswa
mendapatkan  kategori tidak tinggi dengan
persentase 18.29%, dan tidak ada siswa yang
mendapatkan Kkategori sangat tinggi maupun
sangat tidak tinggi.

guru membaca teks pelajaran.

Perolehan data yang didapatkan oleh
peneliti terlihat hanya ada satu orang siswa yang
mendapatkan nilai berkategori sangat tinggi, 10
orang siswa yang mendapatkan nilai berkategori
tinggi, 94 orang siswa mendapatkan nilai
berkategori cukup tinggi dan selebihnya sebanyak
70 orang siswa berada pada kategori tidak tinggi.
Dari data ini kita bisa mengetahui bahwa rata-rata
keterampilan membaca siswa masih cukup tinggi
dan juga masih ada siswa yang keterampilan
membacanya tidak tinggi atau masih rendah.

Pada indikator kedua yaitu keterampilan
menulis hanya mendapatkan nilai rata-rata sebesar
54.3 dengan kategori cukup tinggi. Dari hasil data
penelitian  menunjukkan bahwa keterampilan
menulis siswa belum maksimal. Hal ini
disebabkan karena siswa banyak yang tidak peduli
dalam menulis, ada siswa yang main-main dalam
menulis sehingga tidak memperhatikan hal-hal
penting dalam penulisan dan ada juga siswa yang
semangat dalam menulis sehingga siswa tersebut
disiplin  dalam  menulis.  Ketika peneliti
menanyakan kepada guru kelas, guru menjawab
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siswa di kelas banyak yang sangat malas dalam
menulis dan banyak siswa yang tidak peduli
tentang apa saja yang perlu diperhatikan dalam
menulis sehingga siswa tidak mengikuti aturan
dalam menulis.

Dari perolehan data yang didapatkan oleh
peneliti tidak ada siswa yang mendapatkan nilai
berkategori sangat tinggi dan hanya ada 9 orang
siswa yang mendapatkan nilai berkategori tinggi.
Selanjutnya ada 94 orang siswa yang mendapatkan
nilai berkategori cukup tinggi dan 63 orang siswa
yang mendapatkan nilai berkategori tidak tinggi.
Pada keterampilan menulis ini ada 9 orang siswa
yang mendapatkan nilai berkategori sangat tidak
tinggi. Dari data tersebut dapat kita lihat bahwa
kemampuan menulis siswa SD Negeri 169
Pekanbaru rata-rata cukup tinggi, namun dapat
dilihat mmasih ada beberapa siswa yang berada di
kategori sangat tidak tinggi. Hal ini sedikit tidak
sesuai mengingat siswa tersebut masih bernilai
rendah dalam hal menulis di kelas V sekolah
dasar.

Pada indikator ketiga yaitu keterampilan
berbicara hanya mendapatkan rata-rata nilai
sebesar 75.06 dengan kategori cukup tinggi. Ini
terjadi karena banyak siswa yang malu dalam
mengeluarkan suara saat menyampaikan pidato di
depan kelas, ada pula siswa yang hanya sekedar
membaca tanpa memperhatikan jeda, pelafalan
dan intonasinya. Setelah wawancara dengan
gurunya, guru menyampaikan bahwa siswa jika
disuruh berbicara di depan kelas siswa hanya diam
dan banyak yang malu dalam berbicara terhadap
teman-temannya. Hal ini juga disebabkan karena
guru kurang menerapkan kedalam tiap proses
pembelajarannya sehingga siswa tidak terbiasa
dalam berbicara.

Dari data penelitian yang diperoleh

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka
peneliti menyimpulkan kecerdasan liguistik pada
siswa kelas V SD Negeri 169 Pekanbaru berada
pada kategori cukup tinggi dengan skor rata-rata
58.36. Hasil ini diperoleh dari penggabungan nilai
4 Kketerampilan yang ada dalam kecerdasan
linguistik yaitu membaca, menulis, berbicara dan

peneliti menunjukan hanya ada 2 orang siswa yang
mendapatkan nilai berkategori sangat tinggi dan
dan 3 orang siswa yang mendapatkan nilai
berkategori tinggi. Selanjutnya ada 131 orang
siswa yang mendapatkan nilai berkategori cukup
tinggi dan ada 39 orang siswa yang mendapatkan
nilai berkategori tidak tinggi. Dari data ini dapat
dilihat keterampilan berbicara siswa kelas V SD
Negeri 169 Pekanbaru hampir % total jumlah
siswa masih memiliki kemampuam berbicara
ditaraf cukup, hanya ada 5 orang siswa yang sudah
memiliki kemampuan berbicara diatas rata-rata.

Pada indikator keempat yaitu
keterampilan menyimak hanya mendapatkan nilai
rata-rata sebesar 49,62 dengan kategori tidak
tinggi. Setalah dipertanyakan dengan guru, guru
menjawab bahwa siswa kebanyakan kurang dalam
hal menyimak. Hal ini juga karena siswa tidak
serius dalam mendengar dan terlalu asik
mengobrol dengan teman sebangkunya sehingga
apa yang ingin disimak tidak masuk kedalam otak.

Dari data perolehan yang dilakukan oleh
peneliti menunjukan hanya ada 1 orang siswa yang
mendapatkan nilai berkategori tinggi. Untuk
sisanya ada 54 orang siswa yang mendapatkan
nilai berkategori cukup tinggi dan ada 118 orang
siswa yang mendapatkan nilai berkategori tidak
tinggi. Untuk keterampilan menyimak ini terdapat
2 orang siswa yang mendapat nilai pada kategori
sangat tidak tinggi.

Dari data diatas dapat dilihat dari 4 aspek
keterampilan, keterampilan menyimak siswa kelas
V SD Negeri 169 Pekanbaru mendapat nilai
terburuk dibanding 3 keterampilan lainnya
didalam kecerdasan linguistik. Dari data terlihat
rata-rata siswa mendapatkan nilai yang berada
pada kategori tidak tinggi.

menyimak. Dimana pada keterampilan membaca
didapat skor rata-rata 54.61, untuk keterampilan
menulis didapat skor rata-rata 64.3, untuk
keterampilan berbicara didapat skor rata-rata
75.06 dan untuk Kketerampilan terakhir vyaitu
keterampilan menyimak didapat skor rata-rata
49.62. Dari 4 keterampilan tersebut kecuali
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keterampilan menyimak yang mendapat kategori
tidak tinggi, 3 keterampilan lainnya berada pada
kategori cukup tinggi.

Berdasarkan pada pemaparan simpulan di
atas, maka peneliti memberikan rekomendasi
sebagai berikut: (1) Bagi siswa hendaknya sering
melatih  diri dengan giat belajar tentang
keterampilan membaca, keterampilan menulis,
keterampilan  berbicara  dan  keterampilan
menyimak sehingga dapat meningkatkan tingkat
kecerdasan linguistik pada siswa tersebut. (2) Bagi
guru sekolah dasar agar dapat lebih meningkatkan
pembelajaran tentang keterampilan membaca,
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